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RINGKASAN 
  Pada bagian ini kami akan memaparkan mengenai penjelasan tentang isi proposal 
yang kami buat. Proposal ini kami buat dengan mengangkat tema “Kebudayaan” khususnya 
budaya Jawa. Karena dewasa ini kami merasa budaya Jawa yang menjadi budaya lokal di 
Universitas dan di daerah sekitarnya ini kian luntur hari demi hari. Berbagai faktor telah 
mendominasi terjadinya pergeseran budaya kami ini. Salah satunya adalah penanaman 
kebudayaan dan mainset pada anak-anak oleh orang tua mereka yang cenderung 
meninggalkan kebudayaan Jawa. Oleh karena itu, kami disini mencoba membuat konsep 
yang berbeda yaitu dengan mengubah mainset anak-anak sedikit demi sedikit untuk mulai 
mengenal budaya Jawa. 
  Pada masa sekarang ini banyak para orang tua yang kurang menanamkan nilai-nilai 
budaya didalam diri putra putrinya. Sebagai contoh di wilayah Surakarta dan sekitarnya kerap 
kali kita jumpai orang tua yang mengajarkan berbagai bahasa kepada anak-anaknya, tetapi 
tidak diimbangi dengan pengenalan bahasa Jawa. Padahal sebenarnya bahasa Jawa adalah 
bahasa sehari-hari dari mereka sendiri justru mulai ditinggalkan. Kemudian juga di daerah 
tempat tinggal saya banyak anak-anak ang ketika di ajak berkomunikasi dengan bahasa Jawa 
khususnya bahasa krama mereka cenderung idak merespon. Betapa menyedihkan fakta-fakta 
diatas, padahal budaya terutama bahasa yang digunakan setiap hari mulai tertinggal. 
  Oleh karena beberapa hal di atas kami disini mencoba merubah kebiasaan anak-anak 
sebagai generasi penerus bangsa selanjutnya. Kami berusaha menanamkan rasa cinta dan 
bangga terhadap budaya melalui tembang- tembang atau lagu Jawa. Kenapa kami memilih 
media lagu? Karena kita sama-sama tahu bahwa anak kecil mudah menghafal apalagi jika 
media lagu. Harapan kami mereka bisa bernyanyi sambil belajar. Kemudian tumbuhlah rasa 
cinta budaya pada diri anak-anak itu sendiri, setidaknya mereka sudah mulai mengenal apa 
itu budaya dan apa pentingnya bagi mereka dan juga kita semua di masa sekarang dan masa 
depan. 
  Metode yang kami gunakan disini adalah metode pengajaran. Kami akan mengajarkan 
berbagai macam lagu-lagu atau tembang-tembang Jawa, memperkenalkan anak-anak tenang 
apa saja yang enyangkut budaya Jawa seperti lagu-lagu tadi, wayang, gamelan dan yang 
paling utama adalah bahasa Jawa serta bagaimana berbahasa yang baik dan benar. Target 
yang menjadi sasaran pengajaran kami adalah anak-anak TK khususnya TK Pertiwi Kemiri 
06 Kebakkramat, Karanganyar. Mengapa kami memilih anak-anak TK? Karena pada usia itu 
anak-anak sudah mampu memahami pembicaraan orang lain, juga perkembangan kognitif 
usia TK sangat baik. Bagi kami mengajarkan suatu hal kepada anak-anak adalah sama halnya 
dengan menulis dibatu. Mereka akan mengingat dan mengenang apa yang kami tanamkan 
yaitu budaya Jawa sepanjang hidup mereka. Dengan tujuan, budaya Jawa dapat dilestarikan 
melalui tangan-tangan kecil itu di masa depan 
 
 
 
 
 
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
  Belajar adalah perubahan serta peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku 
seseorang diberbagai bidang yang terjadi akibat melakukan interaksi terus menerus dengan 
lingkungannya. Sedangkan budaya adalah suatu warisan dari leluhur atau nenek moyang kita 
yang tiada ternilai harganya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa belajar tentang budaya adalah 
peningkatan mutu tingkah laku seseorang untuk senantiasa menjaga dan melestarikan apa 
yang menjadi warisan nenek moyang kita. Dapat dengan berbagai cara untuk bisa 
memepelajari budaya, misalnya dengan mengikuti pendidikan yang secara otomatis akan 
dikenalkan melalui berbagai media seperti berbicara, menulis, membaca dan menyanyi. 
Pernahkah kita renungkan betapa pentingnya budaya itu sendiri demi kehidupan yang akan 
datang. Budaya adalah identitas suatu daerah yang membedakan bangsa satu dengan yang 
lainnya. Mungkin pada saat ini kami dan anda sekalian masih bisa merasakan sisa-sisa 
budaya peninggala leluhur kita. Lalu jika budaya kita justru tertinggal bagaimana dengan 
anak cucu kita nanti? Mereka juga mempunyai hak untuk ikut menikmati hasil peninggalan 
leluhur mereka. Maka dari itu, kita yang masih ada pada saat ini hendaknya marilah kita ubah 
pola pikir kita untuk senantiasa menjaga dan melestarikan budaya Jawa untuk para generasi 
mendatan. 
  Untuk mewujudkan itu semua, kami mencoba membuat inovasi baru yang kami 
anggap lebih mudah sebagai upaya pelestarian budaya Jawa. Kami menggunakan metode 
pengajaran dengan sasaran anak-anak TK. Alasan kami memilih target siswa siswi TK adalah 
pada usia ini anak-anak cenderung lebih mudah menerima pembicaraan orang lain melalui 
berbagai cara yang menyenangkan hati mereka, seperti metode belajar sambil bernyanyi dan 
bernyanyi sambil belajar. Juga pada fase ini daya ingat anak meningkat sampai 80%. Dengan 
tujuan mereka akan senantiasa mengingat apa yang telah kami kenalkan mengenai budaya 
Jawa sampai kapan pun. Juga akan tumbuh rasa cinta anak-anak terhadap budaya mereka 
sendiri. Karena anak adalah aset bangsa, kami ingin membekali mereka dengan agar menjadi 
generasi pelestari budaya. 
B. Rumusan Masalah 
a. Bagaimana membuat anak mencintai budaya Jawa? 
b. Bagaimana agar anak-anak menerima budaya dengan mudah? 
c. Bagaimana cara yang mudah untuk melestarikan budaya Jawa? 
d. Apakah budaya Jawa bisa dikenang oleh anak-anak? 
e. Bagaimana mengubah pola pikir otang tua murid tentang pandangan mereka terhadap 
pembelajaran budaya bagi putra-putri mereka? 
f. Apakah ada pengaruh pembekalan pembelajaran budaya terhadap karakter anak-anak? 
 
 
  
C. Tujuan 
 Sebagai upaya pelestarian budaya Jawa 
 Mengenalkan anak-anak terhadap budaya Jawa 
 Menumbuhkan rasa cinta budaya dalam diri anak-anak 
 Mengembangkan bakat anak 
 Membenuk karakter anak-anak yang akan terlihat ketika mereka dewasa 
 Menanamkan nilai-nilai luhur yang tercakup dalam budaya Jawa 
 Mengubah pola pikir orang tua modern bahwa budaya juga tidak kalah penting 
dikehidupan mereka 
D. Luaran yang Diharapkan 
a. Budaya Jawa dapat terpelihara 
b. Mewujudkan generasi muda yang sadar akan peninggalan nenek moyang 
c. Membentuk karakter siswa-siswi TK Pertiwi Kemiri 06 
d. Berkembangnya bakat siswa-siswi TK Pertiwi Kemiri 06 
E. Kegunaan 
a. Sebagai sarana pengembangan bakat anak 
b. Sebagai penyalur pengenalan kebudayaan 
c. Sebagai wadah pengajaran siswa-siswi tentang kebudayaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
Gambaran Umun Masyarakat Sasaran 
  Pada bab ini kami akan sedikit memberikan gambaran umum mengenai target sasaran 
kegiatan kami. Pada dasarnya yang menjadi objek atau target kegiatan kami adalah siswa-
siswi TK Pertiwi Kemiri 06 yang beralamat di desa Kemiri RT 01/15, kecamatan 
Kebakkramat, kabupaten Karanganyar. TK Pertiwi Kemiri 06 untuk saat ini memiliki murid 
berjumlah 52 anak. Terdiri dari 28 anak dari kelompok A atau kecil dan 24 anak dari 
kelompok B atau besar. Pembagian kelompok di taman kanak-kanak tersebut berdasarkan 
usia, kelompok A atau kecil mulai dari usia 4-5 tahun atau yang pertama kali masuk bisa 
dikatakan ini jenjang pertama. Kemudian akan dinaikkan ke kelompok B atau besar jika 
kemampuan anak sudah mumpuni dan dianggap pantas naik ke jenjang yang lebih tinggi. 
Kelompok B ini umumnya dari usia 5-6 tahun, jadi sudah ideal jika ketika 7 tahun siswa TK 
sudah lulus dan naik ke tingkat SD. 
  Di daerah sekitar TK yang menjadi objek kegiatan, kami melakukan sedikit 
pengamatan mengenai pendidikan awal yang anak dapatkan dari orang tua mereka. Pada 
faktanya para orang tua cenderung lebih mengenalkan anak-anak pada hal-hal yang modern. 
Sebagai contoh bahasa yang pertama kali dikenalkan kepada anak-anaknya adalah bahasa 
Indonesia. Sebenarnya hal ini tidak salah jika tidak dipandang dari segi budaya, akan tetapi 
hal kecil ini berakibat akan lunturnya budaya Jawa sedikit demi sedikit. Kemudian contoh 
kedua, anak-anak jaman sekarang lebih menggemari dan mengenal tokoh-tokoh kartun 
modern dari luar negri, daripada tokoh-tokoh pewayangan yang pada hakekatnya keberadaan 
mereka dengan tokoh pewayangan lebih dekat dari pada kartun buatan maca. Betapa 
memprihatinkan beberapa fakta diatas. 
  Menurut hasil survei kami siswa-siswi di TK ini sangat antusias ketika di arahkan 
dalam proses pembelajaran. Mereka sangat terlihat gembira dan mudah menerima ketika 
diajak bapak/ibu guru mereka bernyanyi, mereka sangat mudah menghafal lagu yang 
diajarkan. Oleh karena itu kenapa tidak kita manfaatkan kondisi ini untuk mengajarkan nilai-
nilai budaya kepada para siswa. Sejak itu kami mulai memikirkan ide untuk memanfaatkan 
situasi dan kondisi tersebut untuk mengenalkan budaya Jawa sebagai budaya lokal kepada 
para siswa TK ini. Ibarat kami memanfaatkan kertas kosong yang masih putih akan kami isi 
dengan catatan-catatan yang bermanfaat bagi kehidupan masa kini dan masa depan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB III 
METODE DAN PELAKSANAAN PROGRAM 
  Metode yang kami gunakan dalam kegiatan ini adalah metode pengajaran. Metode-
motode pembelajaran yang digunakan dalam pendidikan anak usia antara lain: 
 Metode bermain 
Menurut dearden bermain adalah merupakan kegiatan non serius dan segalanya ada 
dalam kegiatan itu sendiri yang dapat memberikan kepuasan bagi anak. 
 Metode demonstrasi 
Cara belajar yang memperagakan atau mempertunjukan sesuatu atau proses dari 
kejadian atau peristiwa.Yang berfungsi memberikan ilustrasi dalam menjelaskan 
kepada anak dan membantu meningkatkan kemampuan mengenal, mengingat dan 
berfikir konvergen dan evaluatif 
 Metode tanya jawab 
Metode tanya jawab adalah metode dengan tanya jawab, disini guru memberikan 
pertanyaan dan anak menjawab berdasarkan pengalaman anak. 
 Metode bercakap-cakap 
Merupakan cara interaksi antara guru dan anak dengan komunukasi lisan antara  anak 
dan guru. 
 Metode bercerita 
Merupakan cara menyampaikan sesuatu dengan bertutur atau memberikan penerangan  
secar lisan melalui cerita.Seperti cerita dongeng,dan lain-lain. 
 Metode karya wisata 
Cara yang dilakukan dengan kunjungan secara langsung ke tempat objek-objek 
disekitar anak sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
 
 
  
BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
A. BIAYA 
  Dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat (PKMM) ini biaya keseluruhan 
yang diusulkan ke DIKTI adalah Rp. 11.000.000, dengan rincian sebagai berikut: 
No Rincian QTY Satuan Biaya Jumlah 
1. Bahan habis pakai     
 Buku 1 Lusin 50.000 50.000 
 Alat tulis 1 Lusin 50.000 50.000 
2. Bahan penunjang     
 Boneka wayang 1 Paket 1.000.000 1.000.000 
 Miniatur wayang 1 Paket 1.000.000 1.000.000 
 Kaset lagu-lagu jawa 1 Paket 1.000.000 500.000 
3. Perjalanan     
 Peserta Pembelajaran 52 orang 500.000 2.600.000 
 Survei 4 orang 75.000 300.000 
 Monitoring dan Evaluasi 4 orang 75.000 300.000 
 Konsumsi 52 orang 100.000 5.200.000 
TOTAL BIAYA 11.000.000 
 
B. JADWAL KEGIATAN 
NO KEGIATAN Bulan ke- 
1 2 3 4 5 
1 Survei lokasi di TK Pertiwi Kemiri 06 untuk mengetahui 
bagaimana proses belajar berlangsung 
     
2 Mengadakan kerja sama dengan pihak mitra dengan tujuan 
untuk sosialisasi program 
     
3 Pelaksanaan pembelajaran bagi siswa-siswi TK Pertiwi 
Kemiri 06 
     
4 Evaluasi dari pembelajaran mulai dari tahap pengenalan 
hingga teori dan praktek 
     
  
 
DAFTAR PUSTAKA 
http://deri.web.id/ 
http://rusmiatyputri.blogspot.com 
http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2078159-pengertian-dan-prinsip-
belajar/#ixzz1lZw6NYK1 
 
http://aba2cepu.sch.id/kurikulum/prinsip-prinsip-pembelajaran-di-tk/ 
http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2078159-pengertian-dan-prinsip-belajar/ 
http://edukasi.kompasiana.com/2009/12/29/prinsip-prinsip-pembelajaran-anak/ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
